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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui 
kejelasan penggunaan model pembelajaran kooperatif tentang materi ciri-ciri 
makhluk hidup untuk meningkatkan aktivitas belajar. Teknik alat pengumpul data 
yang digunakan adalah teknik observasi langsung, teknik komunikasi, dan alat 
pengumpul data yang digunakan adalah lembar obesrvasi siswa, dan lembar 
obsevasi guru. Dari hasil analisis diketahui bahwa perencanaan pembelajaran 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tentang materi ciri-ciri makhluk hidup. 
Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada tiap-tiap aspek pengamatan pada 
siklus I nilai rata-rata 2,52 atau 60,24%. Pada siklus II  I 94,12%. Pelaksanaan pada 
siklus I  60,24%. Pada siklus II  nilai rata-rata 3,73 atau 94,17%. Peningkatan 
aktivitas fisik siswa pada siklus I nilai aktivitas fisik 63%, dan pada siklus II 
menjadi 94%. Peningkatan aktivitas mental siswa  pada siklus I 62%, dan pada 
siklus II menjadi 97%. Peningkatan aktivitas emosional siswa  pada siklus I 66%, 
dan pada siklus II menjadi 91%. 
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Aktivitas Belajar. 
 
Abstract: The purpose of this research was to determine the clarity to know 
the use of cooperative learning model of the material characteristics of 
living things to improve learning activities. Mechanical means of collecting 
data used are direct observation techniques, communication techniques, and 
data collection tool used is a sheet obesrvasi student and teacher observation 
sheet. From the results of analysis show that the learning plan the use of 
cooperative learning model of the material characteristics of living things. It 
can be seen from the scores obtained on each aspect of the observations in 
the first cycle the average value of 2.52 or 60.24%. In the second cycle I 
94.12%. Implementation of the first cycle 60.24%. In the second cycle the 
average value of 3.73 or 94.17%. Increased physical activity of students in 
the first cycle the value of physical activity 63%, and the second cycle to 
94%. Increased mental activity of students in the first cycle 62%, and the 
second cycle to 97%. Increased emotional activity of students in the first 
cycle of 66%, and the second cycle to 91%. 
Keyword : Cooperative Learning, Learning Activities. 
 
ata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar bertujuan 
agar siswa: memahami konsep-konsep IPA, memiliki keterampilan proses, 
mempunyai minat mempelajari alam sekitar, bersikap ilmiah, mampu menerapkan 
konsep-konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari, mencintai alam sekitar, serta menyadari 
kebesaran dan keagungan Tuhan. Berdasarkan tujuan tersebut, maka pembelajaran 






akademis dan verbalistik. Selain itu dalam kondisi ketergantungan hidup manusia 
akan ilmu dan teknologi yang sangat tinggi, maka pembelajaran IPA di SD harus 
dijadikan sebagai mata pelajaran dasar dan diarahkan untuk menghasilkan warga 
Negara yang melek IPA. IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan atau 
kumpulan fakta, konsep, prinsip, atau teori semata. IPA tidak hanya merupakan 
kumpulan-kumpulan pengetahuan tentang benda-benda atau makhluk-makhluk, 
tetapi IPA juga merupakan cara kerja, cara berpikir dan cara memecahkan 
masalah.Memahami IPA lebih dari hanya mengetahui fakta-fakta dalam IPA. 
Memahami IPA berarti juga memahami proses IPA,  yaitu memahami bagaimana 
mengumpulkan dan fakta-fakta dan memahami melalui keterampilan proses untuk 
menginterpretasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan proses IPA 
atau keterampilan sains disebut juga keterampilan belajar seumur hidup, sebab 
keterampilan-keterampilan ini dapat juga dipakai untuk kehidupan sehari-hari dan 
untuk bidang studi yang lain. 
       IPA diajarkan pada pendidikan dasar. Salah satu diantaranya adalah 
menanamkan ke dalam diri siswa keingintahuan akan alam sekitar, serta dapat 
memahami pejelasan-penjelasan ilmiah tentang fenomena alam. Hal ini sesuai 
dengan salah satu tujuan pendidikan IPA yaitu bahwa IPA harus mampu 
meberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia dimana kita hidup, dan 
bagaimana kita sebagai makhluk hidup harus bersikap terhadap alam. Kenyataan 
yang terjadi pada pembelajaran IPA di sekolah dasar kurang memperhatikan 
aspek keterampilan proses untuk mengembangkan aktivitas belajar siswa sebagai 
proses pembelajaran IPA pada keterampilan-keterampilan berpikir. Aktivitas 
belajar sangat penting untuk mengarahkan siswa pada keterampilan berpikir. 
Aktivitas belajar dapat berkembang pada anak selama anak diberi kesempatan 
untuk berlatih menggunakan keterampilan-keterampilan perpikir tersebut. 
Aktivitas belajar dalam pembelajaran  IPA, yang salah satu diantaranya adalah 
keterampilan mengajukan pertanyaan, maka siswa sekolah dasar dapat 
mempelajari IPA sebanyak-banyaknya, sesuai dengan keinginan mereka untuk 
mengetahui dan mempelajari IPA tersebut selama hidupnya. 
      Berdasarkan pada beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, maka 
sebaiknya pembelajaran IPA di SD menggunakan perasaan keingintahuan siswa 
sebagai titik awal dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan penyelidikan atau 
percobaan. Kegiatan-kegiatan ini dilakukan untuk menemukan dan menanamkan 
pemahaman konsep-konsep baru dan mengaplikasikannya untuk memecahkan 
masalah-masalah yang ditemui oleh siswa SD dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
ini penting untk dilaksanakan karena langkah awal untuk menghasilkan orang 
dewasa yang melek IPA adalah dengan melibatkan anak-anak, dalam hal ini 
adalah anak-anak SD secar aktif sejak dini ke dalam kegiatan IPA. Untuk itu 
diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan 
pengajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam 
menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan aktivitas belajar siswa 
khususnya pelajaran IPA.  
      Dari hasil pengamatan ditemukan permasalahan dalam pembelajaran IPA di 
kelas III  SDN 12 Pontianak Kota yaitu :1) Sebagian besar siswa menggunakan 





berpikir. 2) Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi IPA 3) Guru masih 
menggunakan metode konvensional dalam pelaksanaan pembelajaran. 4)Siswa 
cenderung tidak mau bertanya meskipun mereka belum mengerti tentang materi 
yang disampaikan guru. 5) Guru belum pernah menerapkan model pembelajaran 
kooperatif.  
       Dari ke 5 permasalahan tersebut, masalah yang perlu di atasi saat ini adalah 
aktivitas belajar siswa yang rendah. Rendahnya aktivitas belajar siswa 
menyebabkan sebagian besar siswa belum bisa menyerap materi pelajaran IPA, 
sebab dari 35 jumlah siswa, sebanyak 19 orang atau 54,29% siswa dinyatakan 
tuntas yaitu   Kriteria Ketuntasan (KKM) 70. Sedangkan 16 orang atau 45,71% 
siswa tidak mencapai ketuntasan belajar minimal yang ditentukan sekolah. 
Demikian juga dengan perolehan nilai rata-rata untuk 35 orang siswa yaitu masih 
  KKM.  Kondisi ini sangat memerlukan perhatian guru, sebab jika kondisi ini 
berlangsung berkelanjutan akan berakibat pada menurunya daya serap siswa 
terhadap materi pelajaran IPA di kelas III  SDN 12 Pontianak Kota. Mensiasati 
permasalahan aktivitas belajar tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran 
yang menggunakan masalah sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara 
berpikir kritis dan keterampilan proses yang menekankan pada aktivitas belajar 
siswa melalui model pembelajaran kooperatif dengan aktivitas kelompok. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti memandang perlu diadakan 
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tentang materi ciri-ciri makhluk hidup untuk meningkatkan aktivitas 
belajar  IPA di Kelas III SDN 12 Pontianak Kota”. 
      Berdasarkan penjabaran dan latar belakang di atas, maka permasalahan umum 
dalam penelitian ini adalah “bagaimana penggunaan model pembelajaran 
kooperatif untuk meningkatkan aktivitas belajar  IPA di Kelas III SDN 12 
Pontianak Kota”. Dari permasalahan umum tersebut, maka dikemukakan 
perumusan masalah sebagai berikut : 1) Bagaimana perencanaan pembelajaran 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tentang materi ciri-ciri makhluk 
hidup pada pembelajaran IPA di Kelas III SDN 12 Pontianak Kota? 2) Bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tentang materi ciri-ciri 
makhluk hidup pada pembelajaran IPA di Kelas III SDN 12 Pontianak Kota? 3) 
Bagaimana peningkatan aktivitas fisik siswa  melalui penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tentang materi ciri-ciri makhluk hidup untuk 
meningkatkan aktivitas belajar  IPA di Kelas III SDN 12 Pontianak Kota?  4) 
Bagaimana peningkatan aktivitas mental siswa  melalui penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tentang materi ciri-ciri makhluk hidup untuk 
meningkatkan aktivitas belajar  IPA di Kelas III SDN 12 Pontianak Kota? 5) 
Bagaimana peningkatan aktivitas emosional siswa  melalui penggunaan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tentang materi ciri-ciri makhluk 
hidup untuk meningkatkan aktivitas belajar  IPA di Kelas III SDN 12 Pontianak 
Kota?. 
      Secara umum tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kejelasan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tentang materi ciri-ciri makhluk 
hidup untuk meningkatkan aktivitas belajar  IPA di Kelas III SDN 12 Pontianak 





pembelajaran penggunaan model pembelajaran kooperatif tentang materi ciri-ciri 
makhluk hidup pada pembelajaran IPA di Kelas III SDN 12 Pontianak Kota.   2) 
Mendeskripsikan pelaksanaan penggunaan model pembelajaran kooperatif tentang 
materi ciri-ciri makhluk hidup pada pembelajaran IPA di Kelas III SDN 12 
Pontianak Kota. 3) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik siswa  melalui 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tentang materi ciri-ciri makhluk 
hidup untuk meningkatkan aktivitas belajar  IPA di Kelas III SDN 12 Pontianak 
Kota. 4) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas mental siswa  melalui 
penggunaan penggunaan model pembelajaran kooperatif tentang materi ciri-ciri 
makhluk hidup untuk meningkatkan aktivitas belajar  IPA di Kelas III SDN 12 
Pontianak Kota. 5) Mendeskripsikan peningkatan aktivitas emosional siswa  
melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tentang materi ciri-ciri 
makhluk hidup untuk meningkatkan aktivitas belajar  IPA di Kelas III SDN 12 
Pontianak Kota. 
      Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan 
masukan bagi guru khususnya guru IPA di Kelas III SDN 12 Kota Pontianak, 
serta bermanfaat bagi pengembangan pembelajaran IPA. Manfaat praktis yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: a) Bagi siswa. Penelitian ini 
diharapkan bermanfaat meningkatkan peran aktif siswa dalam proses belajar 
mengajar, meningkatkan meningkatkan aktivitas belajar, melatih siswa bekerja 
dalam kelompok. b) Bagi guru. Penelitian ini diharapkan bermanfaat 
meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar, meningkatkan kualitas ilmu 
pengetahuan bagi guru, menambah pengetahuan guru dalam memilih strategi dan 
metode yang tepat untuk pengajaran, dan memiliki alternatif terbaika dalam 
menjelaskan materi pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif. c) Bagi sekolah. Hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu 
alternatif bagi Kepala Sekolah untuk memotivasi guru dalam meningkatkan 
kualitas profesional guru.  
 
METODE 
     Penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan 
sebagaimana adanya sehingga bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta. Oleh 
sebab itu berdasarkan masalah yang dirumuskan dan ruang lingkup penelitian, 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menginterpretasikan pembelajaran 
kooperatif tentang materi ciri-ciri makhluk hidup dan aktivitas belajar  IPA di 
Kelas III SDN 12 Pontianak Kota. Bentuk penelitian yang dugunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang berorientasi 
pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan 
masalah pada sekelompok subyek yaitu siswa yang diteliti dan mengamati tingkat 
aktivitas belajar untuk kemudian diberikan tindakan perbaikan pembelajaran.   
Lokasi penelitian tindakan kelas ini di SDN 12 Pontianak Kota. Waktu penelitian 
dilaksanakan pada bulan September yaitu siklus I tanggal 18 September dan siklus 
II dilaksanakan pada tanggal 25 September tahun 2012. Subyek dalam penelitian 
ini terdiri dari guru dan siswa di kelas III SDN 12 Pontianak Kota yang berjumlah 





       Teknik Pengumpulan Data: Menurut Hadari Nawawi (1993:95) “teknik 
pengumpulan data terdiri dari  teknik observasi, teknik komunikasi langsung, dan 
teknik komunikasi langsung. Teknik observasi teridiri dari teknik observasi 
langsung, dan teknik observasi tidak langsung”. Dari teknik yang dikemukakan 
tersebut, maka peneliti menggunakan teknik observasi langsung, observasi tidak 
langsung dan teknik komunikasi langsung. Teknik observasi langsung dengan 
melakukan pengamatan langsung dalam pembelajaran. Alat pengumpul data yang 
digunakan pada penelitian ini disesuaikan dengan teknik pengumpulan data, yaitu 
lembar observasi guru, untuk mengetahui kemampuan guru dalam membuata 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan keterampilan guru mengajar. Data 
yang dikumpulkan melalui wawancara, lembar observasi dalam siklus penelitian 
tindakan kelas dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan metode alur 
berkesinambungan. Peneliti melakukan diskusi/wawancara dengan guru sejawat 
yang meliputi keberhasilan dan kegagalan pada saat siklus tindakan. Data yang 
dikumpulkan melalui lembar observasi dianalisis menggunakan teknik persentase 
untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 
Persentase = A x 100%. 
    B 
       Menurut Arifin (2010:75) empat langkah utama dalam penelitian tindakan 
kelas yaitu “ perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi”. Empat langkah 
tersebut dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
Gambar 1:  
Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas 
 
      Berdasarkan pendapat Arifin di atasdapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 
tindakan kelas terdiri dari empat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam siklus 
berulang, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi. Untuk 
lebih jelasnya, berikut disajikan alur penelitian tindakan kelas yang akan 
dilaksanakan dalam penelitian ini:Perencanaan Tindakan: Dalam tahap ini peneliti 
Perencanaan 1 











bersama guru mata pelajaran IPA melakukan perencanaan tindakan agar semua 
komponen yang direncanakan dapat dikelola dengan baik. Adapun kegiatannya 
antara lain: Refleksi awal: Peneliti, guru sejawat melakukan diskusi dan 
mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi oleh guru dalam menyampaikan 
pelajaran, memilih materi yang akan disampaikan. Menyusun strategi 
pembelajaran. Peneliti dan guru menyusun strategi pembelajaran yang disesuaikan 
dengan waktu jam pelajaran untuk menyampaikan materi pembelajaran yang telah 
direncanakan dengan mpdel pembelajaran jigsaw. Membuat lembar observasi 
Peneliti bersama guru sejawat menyusun lembar observasi untuk melihat 
pembelajaran di kelas. Pelaksanaan Tindakan, Kegiatan yang dilaksanakan dalam 
tahap ini adalah melaksanakan skenario yang telah direncanakan. Pada tahap ini, 
rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran akan diterapkan sebagai 
implementasi isi rancangan dalam tindakan kelas. Dalam kegiatan pembelajaran 
ini guru diharapkan untuk berusaha melakukan apa yang sudah dirumuskan dalam 
perencanaan. Keterkaitan antara pelaksanaan perencanaan perlu diperhatikan 
secara seksama agar sesuai maksud dan tujuan semula. Pengamatan (Observasi) 
.Peneliti melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan selama 
berlangsungnya  proses belajar di kelas dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disediakan sebelumnya. Observasi dilakukan terhadap siswa dan 
guru.Peneliti bersama observer melakukan diskusi tentang temuan maupun 
masalah-masalah yang ditemukan oleh guru, tentang pemahaman materi yang 
disampaikan. Setelah itu guru menindaklanjuti hasil pengamatan dengan 
serangkaian rencana tindakan yang perlu dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
Berdasarkan keempat langkah-langkah tersebut di atas, guru peneliti bersama guru 
sejawat menyusun rencana tindakan selanjutnya dengan melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan dalam perencanaan tindakan yang dilakukan sebelumnya.  
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
       Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I pada kelas III pada SDN 12 
Pontianak Kota  dengan jumlah peserta didik sebanyak 35 orang. Pelaksanaan 
siklus I ini dilakukan hari Selasa tanggal 18 September 2012, dengan serangkaian 
kegiatan berupa pemberian tes awal dan tes akhir sesuai dengan jadwal yang 
sudah ditentukan.  Tahapan yang ditempuh pada hasil penelitian siklus I sebagai 
berikut :Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus 1 disusun 
berdasarkan hasil studi pendahuluan dan hasil tes awal. Selanjutnya dari hasil 
studi pendahuluan dan hasil tes awal tersebut, disusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada Siklus I dengan menganalisis kurikulum serta kriteria 
ketuntasan minimum yang ada pada SDN 12 Pontianak Kota.Penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) Siklus pertama ini dilaksanakan pada hari 
Selasa, tanggal 18 September 2012 sehari setelah dilaksanakannya tes awal 
dengan langkah-langkah penyusunan sebagai berikut:1) Refleksi awal (hasil studi 
pendahuluan dan hasil tes awal sebelum tindakan). 2) Melakukan analisis 
terhadap kurikulum. 3) Merumuskan indikator pembelajaran. 4) Merumuskan 
tujuan pembelajaran. 5) Menentukan materi ajar. 6) Memilih dan mentukan model 





Memilih dan menetapkan media dan sumber pembelajaran.Merumuskan prosedur 
dan menyasun intsrumen penilaian.Berdasarkan langkah-langkah tersebut, disusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran Siklus I yang pelaksanaannya dijadwalkan 
pada hari Senin, tanggal 18 September 2012. Kemudian peneliti memberikan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  untuk dinilai oleh observer dengan 
menggunakan instrumen penilaian kinerja guru (IPKG) I yang hasil penilaiannya 
yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 
Tabel 1 
 Penilaian Kemampuan Peneliti  
Menyusun RPP Siklus I 
Jumlah  18 21 4 
Total 43 
                     Sumber: Analisis Data Penelitian, September 2012 
Hasil Akhir = 
68
43
 x 100%= 60,24% 
       Berdasarkan data pada tabel 1. dapat dilihat bahwa sebagian besar komponen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran belum sepenuhnya dapat dilaksanakan 
sepenuhnya oleh peneliti. Ada 9 komponen yang mendapat skor 2 dengan jumlah 
18, sementara 7 komponen mendapat skor 3 dengan jumlah  1, dan ada 1 
komponen mendapat skor 4 dengan jumlah 4. Jumlah total yang diperoleh sebesar 
43 dengan nilai rata-rata 60,24%. Hal ini terjadi karena pada tahap awal RPP guru 
belum sepenuhnya optimal mempersiapkan dan menguasai komponen-komponen 
yang dipaparkan. Seperti kelengkapan cakupan rumusan pembelajaran, kesesuaian 
materi dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, 
kesesuaian sumber belajar/ media pembelajaran dengan karakteristik peserta 
didik, kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur 
penilaian. Memperhatikan keadaan pelaksanaan siklus I, maka perlu adanya 
perbaikan dalam RPP yang dilakukan oleh peneliti. Perbaikan akan dilakukan 
pada siklus 2.Tahap Pelaksanaan Siklus I. Sebelum melakukan tindakan 
penelitian, terlebih dahulu pada awal penelitian peneliti melakukan pra tindakan 
yaitu berdiskusi dengan kepada teman sejawat yang mengajar mata pelajaran IPA 
di kelas III pada SDN 12 Pontianak Kota tentang penjelasan proses pembelajaran 
IPA dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup 
menggunakan model kooperatif. Rekapitulasi aktivitas siswa dengan 
pembelajaran model kooperatif, dapat dilihat sebagaimana yang dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2 
 Aktivitas Peserta didik Siklus I 
No Aspek Yang Diamati Jumlah  % 
A Aktivitas Fisik   
 Rata-Rata 22 63 
B Aktivitas Mental   
 Rata-Rata 21 60 
C Aktivitas emosional   
 Rata-Rata 23 66 





     Berdasarkan tabel di atas, bahwa aktivitas belajar peserta didik yaitu nilai rata-
rata aktivitas fisik 63%, nilai rata-rata mental 62%, dan nilai rata-rata aktivitas 
emosional rata-rata 66%. Jika dilihat dari aktivitas belajar peserta didik secara 
keluruhan, maka rata-rata aktivitas belajar peserta didik sebesar 63% yang berarti 
belum memuaskan. Hal ini disebabkan selama pembelajaran masih ada peserta 
didik yang berbicara dengan temannya, tidak serius mengikuti pembelajaran, 
kurang mengerti dengan model pembelajaran yang dilaksanakan guru, tidak 
adanya interaksi yang terjalin antara peserta didik dan antara peserta didik dengan 
guru, tidak memperhatikan penjelasan guru, masih ada yang tidak berani maju ke 
depan kelas. Kondisi pembelajaran kurang kondusif. Keadaan ini diharapkan 
dapat diperbaiki pada sikulus II.  
       Hasil Penelitian Siklus II Pelaksanan siklus II direncanakan tanggal 25 
September 2012 Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1, dilaksanakan tindakan 
lanjutan pada siklus II dengan memperhatikan semua kekurangan dan kelebihan 
ketika melaksanakan tindakan pada Siklus 1.  




     Berdasarkan data pada tabel 3. dapat dilihat bahwa sebagian besar komponen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran telah sepenuhnya dapat dilaksanakan 
sepenuhnya oleh peneliti. Ada 3 komponen yang mendapat skor 3 dengan jumlah 
9, sementara ada 14 komponen mendapat 4 skor  dengan jumlah  56. Jumlah total 
yang diperoleh sebesar 64 dengan nilai rata-rata 94,12%. Perbaikan ini terjadi 
karena guru telah memperbaiki hasil pada siklus I kemudian memperbaiki 
kelengkapan cakupan rumusan pembelajaran, kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, kesesuaian sumber 
belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, kesesuaian teknik 
penilaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur penilaian. 
       Berdasarkan aktivitas belajar peserta didik yaitu nilai rata-rata aktivitas fisik 
94%, nilai rata-rata mental 97%, dan nilai rata-rata aktivitas emosional rata-rata 
91%. Jika dilihat dari aktivitas belajar peserta didik secara keluruhan, maka rata-
rata aktivitas belajar peserta didik sebesar 94% yang berarti belum memuaskan. 
Hal ini disebabkan guru telah terlatih menerapakan model pembelaran kooperatif, 
selama pembelajaran peserta didik sudah memahami perannya baik sebagai 
kelompok biasa maupun sebagai kelompok ahli, peserta didik sudah cocok dengan 
model pembelajarn Jigswa, adanya interaksi yang terjalin antara peserta didik dan 
antara peserta didik dengan guru, perhatian pada penyelesaian soal, kelompok ahli 
maupun kelompok biasa berani maju ke depan kelas. Kondisi pembelajaran pada 
siklus II sudah efektif, sehingga tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
       Berdasarkan hasil hitung rata-rata dan porsentase tes akhir diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 80,28. Semua peserta telah mencapai kriteria ketuntasan minimal 










       Pelaksanaan  penelitian tindakan kelas siklus I pada kelas III SDN 12 
Pontianak Kota dengan jumlah peserta didik sebanyak 35 orang. Pelaksanaan 
Siklus I ini dilakukan dengan serangkaian kegiatan berupa pemberian tes awal dan 
tes akhir sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan. Tahapan yang disusun pada 
siklus I sebagai berikut: (1) Tahap Perencanaan. Penusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) siklus1   disusun berdasarkan hasil studi pendahuluan dan tes 
awal. Selanjutnya dari hasil studi pendahuluan dan tes awal tersebut, disusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan langkah-langkah sebagai berikut: a) 
merumuskan tujuan pembelajaran, b) menentukan materi ajar, c)  memilih dan 
menentukan model pembelajaran,  d) merumuskan langkah-langkah skenario 
pembelajaran, e) memilih dan menetapkan media dan sumber belajar, f) 
merumuskan prosedur dan menyusun instrumen penilaian. (2) Tahap Pelaksanaan 
Tindakan Siklus I. Sebelum dilaksanakan tindakan penelitian, terlebih dahulu  paa 
awal penelitian dilakukan kegiatan pra tindakan, yaitu berdiskusi dengan teman 
sejawat yang mengajarkan mata pelajaran IPA di kelas III SDN 12  Pontianak 
Kota tentang penjelasan proses pembelajaran IPA dengan kegiatan pendahuluan , 
kegiatan inti dan kegiatan penutup menggunakan model kooperatif. (1) Kegiatan 
pendahuluan : guru melaksanakan apersepsi dan menyampaikan kompetensi atau 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. (2) Kegiatan Inti. 
       Siswa mengamati media pembelajaran ciri-ciri makhluk hidup, guru 
menyampaikan inti pembelajaran  Kompetensi Dasar  “mengidentifikasi ciri-ciri 
dan kebutuhan makhluk hidup, siswa menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup, siswa 
menggolongkan makhluk hidup berasarkan makanannya, kemudian guru 
membentuk kelompok 7 kelompok anggotanya 5 orang, guru memberi soal 
tentang ciri-ciri makhluk hidup pada setiap kelompok, setiap kelompok 
mengerjakan soal, setiap kelompok mendiskusikan jawaban,  setiap kelompok 
atau wakilnya presentasi ke depan, kelompok  lain memberi tanggapan, guru 
memberikan umpan balik tentang materi pelajaran. Selanjutnya guru merefleksi 
tentang kegiatan pembelajaran  kooperatif, yaitu untuk pertemuan berikutnya 
supaya lebih aktif, guru meluruskan jalannya proses pembelajaran. (3)Penutup: 
Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran, guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar belajar di rumah, untuk melatih kemampuan pemahaman IPA, guru 
memberikan soal pekerjaan rumah. Pada pelaksanaan tindakan, peneliti yang 
bertindak sebagai guru menyajikan materi pembelajaran dengan media 
pembalajaran berupa akar dan daun kepada peserta didik dengan tujuan untuk 
mengarahkan peserta didik agar mampu mengenali ciri-cirinya, dengan aturan 
pengerjaan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif. (3) tahap 
Observasi. Berdasarkan data hasil observasi, dapat dilihat sebagian besar 
komponen praktik keterampilann guru menetapkan model pembelajaran dengan 
pembelajaran kooperatif masih belum optimal. 
      Hal ini dapat dilihat dari aspek yang diamati. Ada 15 aspek mendapat skor 2 
dengan jumlah 30, sementara ada 12 aspek memperoleh skor 3 dengan jumlah 36, 
dan hanya ada 3 aspek mendapat skor 4 dengan jumlah 12. Jumlah total 75, 
dengan nilai keseluruhan 62,50%. Dengan demikian dapat dinyatakan 





berhasil dengan baik. Keadaan tersebut terjadi karena keterampilan guru belum 
terbiasa menggunakan model pembelajaran kooperatif, yang berakibat guru tidak 
bisa melaksanakan pembelajaran secara optimal. Berdasarkan hasil hitung rata-
rata dan persentase tes akhir diperoleh niilai rata-rata sebesar 74,43. Dari 35 orang 
peserta didik sebanyak 29 orang  peserta didik atau 83% siswa telah mencapai 
KKM 70, sementara 6 atau 17 % peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 
menjawab soal-soal post tes  sehingga belum mampu mencapai kriteria ketuntasan 
70. Tetapi secara klasikal , soal-soal yang diberikan berhasil dijawab sebanyak 29 
orang pesrta didik. Hasil ini menunjukkan pada pelaksanaan siklus 2 telah terjadi 
kenaikan nilai rata-rata hasil sebesar 74,43. (4) Tahap Refleksi. Dengan dengan 
mengetahui kelemahan yang terjadi pada siklus I harus diperbaiki pada siklus 2. 
Hasil observasi tersebut selanjutnya didiskusikan untuk memperoleh kesepakatan 
bahwa  langkah-langkah pembelajaran yang diterapkan berkenaan dengan 
penggunaan model kooperatif dalam pembelajaran IPA pada materi untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III SDN 12 Pontianak Kota pada 
siklus 1 dapat dijadikan dasar pelaksanaan pada siklus 2. Hasil diskusi tersebut 
sekaligus  sebagai bahan tahap refleksi untuk memperbaiki langkah-langkah pada 
siklus selanjutnya. Tahap Refleksi Siklus.  Setelah peneliti melaksanakan tindakan 
dan evaluasi yang diobservasi oleh kolaborator, maka peneliti bersama 
kolaborator mengadakan pebincangan dan perenungan dengan menganalisa hasil 
tindakan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan selama peneliti melaksanakan 
tindakan. Dikarenakan kemampuan guru membuat RPP, keterampilan guru 
menerapkan model pembelajaran kooperatif, aktivitas siswa serta hasil belajar 
siswa masih belum mencapai KKM yang ditetapkan. 
Untuk memperbaiki segala kekurangan yang terdapat pada pelaksanaan 
Siklus I, maka peneliti bersama koloborator mengambil kesimpulan dan 
kesepakatan untuk melanjutkan dan melaksanakan tindakan pada siklus II dengan 
langkah-langkah  yang sama dengan siklus I, sebagai berikut: (`1) Guru 
mempersiapkan RPP akan lebih baik  lagi sehingga komponen-komponen materi 
ajar, indikator, tujuan pembelajaran, dampak pengiring, langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar dan meedia pembelajaran  yang lebih baik. (2) 
Meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan  pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif. (3) Berusaha membuat kelompok 
ahli dan kelompok biasa lebih aktif dalam proses pembelajaran serta berani maju 
ke depan kelas. (4) Meningkatkan hasil belajar siswa agar  mendapatkan nilai 
yang lebih baik lagi seperti yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data bahwa sebagian besar 
komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran telah sepenuhnya dapat 
dilaksanakan oleh peneliti. Ada 3 komponen mendapat skor 3 dengan jumlah 9, 
sementara ada 14 komponen yang mendapat skor 4 dengan jumlah 56. Jumlah 
total yang diperoleh sebesar 64 dengan nilai rata-rata 94,12%. Perbaikan ini 
terjadi karena telah memperbaiki hasil pada siklus I, kemudian memperbaiki 
kelengkapan cakupan rumusan rencana pembelajaran, kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, kesesuaian 





Berdasarkan data di atas, dapat dilihat sebagian besar komponen praktik 
keterampilan guru menerapkan model pembelajaran kooperaatif. Hal ini dapat 
dilihat dari aspek yang diamati. Ada 7 aspek mendapat skor 3 dengan jumlah 21, 
dan ada 23 aspek memperoleh skor 4 dengan jumlah 92. Jumlah total 113, dengan 
nilai rata-rata 94,17%. Dengan demikian dapat dinyatakan keterampilan guru 
menerapkan model pembelajaran kooperatif dapat dikatakan berhasil dengan baik. 
Berdasarkan aktivitas belajar peserta didik yaitu nilai rata-rata 94%, nilai aktivitas 
mental rata-rata 97%, dan nilai rata-rata aktivitas emosional 91%. Jika dilihat dari 
aktivitas belajar peserta didik secara keseluruhan, maka rata-rata aktivitas belajar 
peserta didik 94% yang berarti memuaskan. Hal ini disebabkan guru telah terlatih 
menerapkan model pembelajaran koopertif, selama pembelajaran peserta didik 
telah memahami perannya, baik sebagai kelompok biasa maupun sebagai 
kelompok ahli. Peserta didik sudah memahami perannya baik sebagai kelompok  
biasa maupun sebagai kelompok ahli,  peserta didik sudah cocok dengan model 
pembelajaran kooperatif, adanya interaksi yang terjalin antara peserta didik 
dengan guru, perhatian pada penyelesaian soal, kelompok ahli maupun kelompok 
biasa berani maju ke depan kelas. Kondisi pembelajaran pada siklus II sudah 
efektif, sehingga tidak dialanjutkan pada siklus berikutnya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
       Kesimpulan sebagai berikut: 1) Perencanaan pembelajaran pada tiap-tiap 
aspek pengamatan pada siklus I nilai rata-rata 2,52 atau 60,24%. Pada siklus II  I 
nilai rata-rata 3,74 atau 94,12%Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada 
tiap-tiap komponen mengalami peningkatan yang cukup berarti. 2) Pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I nilai rata-rata 2,5 atau 60,24%. Pada siklus II  I nilai 
rata-rata 3,73 atau 94,17%. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada 
tiap-tiap komponen mengalami peningkatan yang cukup berarti. 3) Peningkatan 
aktivitas fisik siswa  rata-rata aktivitas fisik 63%, dan pada siklus II menjadi 94% 
dengan selisih peningkatan sebesar 31%. 4) Peningkatan aktivitas mental siswa 
nilai rata-rata aktivitas mental 62%, dan pada siklus II menjadi 97% dengan 
selisih peningkatan sebesar 35%. 5) Peningkatan aktivitas emosional siswa  pada 
siklus I nilai rata-rata aktivitas emosional 66%, dan pada siklus II menjadi 91% 
dengan selisih peningkatan sebesar 25%. 
Saran 
        Dari kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran untuk perubahan 
demi kesempurnaan penelitian tindakan kelas pada masa mendatang adalah : 1) 
Guru diharapkan mampu menguasai materi yang akan diajarkan secara maksimal 
dan dapat menciptakan kondisi kelas yang menarik, sehingga dapat menarik minat 
peserta didik untuk mengikuti pembelajaran secara aktif dan meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik terhadap pelajaran IPA. 2) Guru diharapkan dapat 
melakukan inovasi terus menerus dalam penerapan metode pembelajaran kepada 
peserta didik, khususnya dalam penerapan model pembelajaran kooperatif, 
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